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KATA PENGANTAR 

Upaya untuk melestarikan, memelihara dan 
menghidupkan kesenian tradisional sangat di­
perlukan, sehingga diharapkan kesenian terse­
but dapat mewarnai dan memperkaya kesenian 
nasional. Dalam melaksanakan upaya tersebut, 
maka Proyek Pembinaan Kesenian Maluku , tahun 
1990/1991 melalui Dafter Isian Proyek tanggal 
1 Maret 1990 Nomor. ·o41/XXIII/3/90 telah dil~ 
kukan penelitian dan dokumentasi mengenai 
Tari Parise. 
Hesil penelitian dan dokumentasi tersebut te­
lah dituangkan dalam bentuk buku yang berjudul 

" DISKRIPSI TARI PARISA " 

Kami menyadari sungguh bahwa buku yang sederha 
na ini masih jauh dari kelengkapan dan kesem-
purnaannya. Oleh karena itu sangat diharap-
kan saran serta penambahan data dari pembaca -
sehingga buku ini dapat disempurnakan pads wak 
tu mendatang. 
Tanpa bantuan Bapak dan Ibu Tim penyusuno pe­
nyunting, informan serta Bidang Kesenian Kan­
wil Depdikbud Propinsi Maluku, tidak mungkin 
buku ini berhasil diterbitkan. 

Olah •..•. 



- 11 -

Oleh karena 1~u pada kesempatan in1 kami meng~ 
capkan ter1ma kasih serta penghargaan yang se­
tingg1-tingginya kepada semua pihak yang telah 
membantu usaha penerbitan buku ini, semoga 
D1skr1ps1 Tari Parise ini bisa bermanfaat -
bagi pemeinaan, pemeliharaan dan pelestarian -
seni budaya kita.-

Ambon , 20 Desember 1991 
ek Pembinaan 

TUHUSULA.- = 
130 241 689. 
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S A M B U T A N 

KEPALA KANTOR WILAYAH 

DEPARTEMEN PENOIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI MALUKU 

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa di 
dalam Garis Garis Besar Haluan Negara atau GBHN 
secara tegas dinyatakan bahwa Pembangunan yang 
sedang atau yang akan terus kita galakan pada 
hakekatnya adalah pembangunan berbudaya. 
Ini berarti bahwa pembangunan dimaksud harus 
diletakan diatas sendi-sendi atao nilai-nilai 
kepribadian bangsa, dengan lain perkataan se­
ring kita dengan bahwa pembangunan itu rnerupa­
kan pengamalan Pancasila. 
Ini berarti dalam pembangunan dimaksud pernba ­
ngunan di bidang kebudayaan harus mendapat tern 
pat yang wajar karena kebudayaan itu menjadi 
landasan atau petunjuk arah bagi pembangunan 
itu sendiri. Namun kenyataan menunjukkan 
hal yang sebaliknya karena dukungan anggaran 
negara yang belum menjangkau serta prioritas 
pembangunan masih diarahkan pada bidang-bidang 
yang lebih urgen sesuai dengan skala prioritas 
pembangunan. 

Menurut ... . . . 
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Menu,..!Jt hemat '<e~i. oersoalan ini sudah horus di 
pikirkan secara mendasar den strategis dimana -
program- program pembangunan di bidang kebudaya­
an. perlu dipolakan ~ecara mendasar dan strategi 
pula agar mampu menunjang serta menjadi landas ­
an bagi pembangunan bangsa secara utuh. 

Bertolak dari landasan pikir 1n1 maka kami me­
nyambut dengan penuh rasa gembira kehediran 

Buku Diskripsi Tari Parisa ini , dengan ha­
rapan agar melalui cara ini maka tari tereebut 
sebagai wariean budaya bangea di Maluku dapat 
dimiliki oleh seluruh masyarakat bangsa di dae­
rah ini bukan saja oleh •aeyarakat pendukung -
Sub Kultural Maluku Tengah . 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa 

Ambon, 

Kepa).a 

memberkat1 kits . = 

2 Pebruari 199~ 

Kantor Wilayah 
Maluku . 
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BAB I. PENOAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG MASALAH. 

Sakiter sebulan lag1 kita akan aemasuki 
tahun 1991, in1 berarti sekitar eebulan lag1 
kits akan memasuki daaawarsa terakhir deka­
de 20 atau tahun 2000. 
Menurut john Naisbitt & Patricia Aburdene da 
lam buku mereka yang berjudul "MEGATRENOS 
2000" dekade 1n1 akan 11eaencarkan eatu fajar 
era baru, dimana akan terbentang dihadapan -
kita satu daaawares yang terpenting dalam ae 
jarah peradaban •anusia, suatu periode inov~ 
oi teknolog1 yang mempeeone, satu refonaasi 
politik yang •enakjubkan serta kelahiran ke~ 
beli kultur yang beaar. 
Dientara 10 (eepuluh) trend yang terpenting 
yang meapengaruhi kehldupan •anusia dala• d! 
kade ini adalah trend ke 2 yaitu Renaieane 
dala• seni atau kebangunan baru dale• kesen! 
an. Bila•ana aebagai orang-orang yang ber­
kecimpung lama dale• Bidang Keeenian mencoba 

aerenungkan ungkapan-ungkapan diatas dala• 
kenyataannya di Indonesia yang sedang memba­
ngun ini benar? ataukah ••••••• 
Terlepae dari benar ataupun tidak benar ke­
nyataannya di Indonesia yang pasti ialah bah 
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bahwa Indonesia telah mencanangkan tahun 1991 
sebagai Tahun Kunjungan Indonesia. diaana Wiea 
ta Budaya merupakan salah eetu unaur penunjang 
yang sangat aenentukan termesuk didala•nya ke­
senian perlu •endapat tempat yang wajar dalam 
pembangunan Pariwisata di•aksud. 
Secara logis dan realietie pencanangan Tahun -
Kunjungan W1aata di•akeud seyogianya harus 
membuka satu trend baru dalam rangka pembinaan 
dan pengembangan keaenian di Indonesia. 
Kalau aemang deaikian eiapakah yang sepatutnya 
memikul tanggung-jawab dala• hal ini, apakah -
pemerintah ataukah swaeta. 
Kalau pemerintah bagaimana care mengkoordinae! 
kannya karena nampaknya koordineai menjadi ka­
bur karena kemampuan eerta dukungan dana diee! 
tor kebudayaan sangat •inim. 
Dilain pihak sen1 adaleh eesuatu yang punya 
makna dan punya n1la1 bagi penciptaan dan per­
wuj udan keaanueiaannya manusia. 
Bilamana kite 1ng1n mendapatkan kemajuan yang 
peeat dala• pet1bangunan keseniann menurut he­

mat kami seni harus diarahkan agar seni itu pu 
nya nilai dan •akna bagi pe•bangunan bangsa d~ 
waaa ini yaitu bahwa seni itu harus mampu kita 
jadikan sarane 1nfonaaa1 pembangunan. earana -
keeatuan dab peraatuan bangsa. sarans promosi. 
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earana edukaei, dan eebagainya tanpa mempreteli 
hakekat yang hakiki dar1 aeni itu eendir1. 
Melalu1 keseapatan ini kami ingin mengajak re­
kan rekan di Bidang Keeenian untuk memikirkan -
masalah kita ini. 
Terlepaa dari kond1e1 kita yang sangat memprihe 
tinkan ini. dalam rangka p .. binaan dan pengem­
bangan keeenian dewaea ini kite harus 11•anfaa! 
ken aecara aakeimal, effektif dan effieien ee­
tiap pelueng yang dieediakan oleh pemerintah d! 
lam rangka pembangunen bangaa dewaea 1n1. 
Pelueng atau keeempatan yang diaakeudkan disini 
adalah penulisan diakripei Tari Pariea untuk 
Daerah Meluku, dimana penulisan 1n1 merupakan -
langkah 1nventar1sas1 dan dokumentaei secara 1~ 
bih lengkap salah satu weriean budaya kepada 9.! 
nerasi berikutnya didaereh in! serta satu eum­
bangan bagi pembinaan dan pengembangan kesenian 
nasional Indonesia, eebab dengan dem1k1an kese­
nian in1 dapat pula ditumbuh-kembangkan d1salu­
ruh wilayah Nusantara Indonesia tercinta ini. 

Diainilah terletek manf aet dan kegunaan dari p~ 
nuliaan diskripsi tari 1n1. 

2. TU:JUAN PENULISAN. 

Sudah disinggung dietae bahvva . penul1ean . d1ekr12 
e1 Tari Parise int merupakan lengkah kebijakaa­
naan dalam rangka inventarisasi dan dokumentaei 
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data kesenian dl deereh ini sekaligus merupakan 
usaha pewar1san kesenian d1 daerah ini kepada -
generasi di daerah 1n1 kepada generas1 dideerah 
ini pula dengan tidak aengenyampingkan usaha u~ 
tuk turut mengenal. memiliki dan mengembangkan 
warisan budaya di daarah ini olt!th generasi ban~ 
•• k1n1 dan· yang ~ken datang di daerah ini tet~ 

pi juge di da•~eh Nuaontara la1nnyao agor wari~ 
an budeye bangsa ini tidak akan punah ditelan -
oleh masa. 
Dengan detnikian penulisan diakripai tari 1ni •! 
rupakan perwujudan dari pelaksanaan program 81-

dang Keaenian dalam upaya untuk •elestarikan. -
memelihara den meningketkan mutu kesenian di 
daerah ini. 

3. RUANG LINGKUP PENULISAN. 

Oaerah Maluku eecara kultural dapat dibegi atae 
tiga daerah sub kultural yaitu : 

A. Daerah Sub Kultural Maluku Tengah · yang luas 
wilayah penyeberennya meliput1 Daerah Tingkat 
II Kotamadya Allbon den Daerah Tingkat II Ma­
luku Tengah. 

B. Daerah Sub ·Kultural Meluku Utara yang luas -
wilayah penyebarannya meliputi Daerah T1ngkat 
II Maluku Utara den Daereh Tingkat II Halma­
hera Tengeh. 
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c. Deerah Sub Kultural Maluku Tenggara yang lu 
ae wilayah penyebarannya meliputi 5 (lima) 
daerah kepulauan di Maluku Tenggara. 

Bilamana pads kesempatan pertama dalam tahun -
anggaran 1989/1990 penulisan semacam ini difo­
cuekan ke Sub Kultural Maluku Tenggara dengan 
Tari Seka-nya, •aka pada kesempatan ini kami 

berpaling keareh daerah Sub Kultural Maluku Te 
ngeh dengan Tari Pariea. 

Kaleu daerah Sub Kultur~l Maluku Tenggara ter­
diri dari 5 (lima) daereh kepulauan yaitu Kep~ 

lauan Kei, Aru, Tani•ber, Babar dan Kepulauan 
Teraelatan yang masing-masing kepuleuan relatip 
terletak berjauhan eatu dengsn yang lain, dim! 
na 1aolae1 kepulauan turut mewarnai budaya ke­
pulauan tareebut sehingga maeih menampakkan 
warga geterogen budaya daerah itu. 

Namun aebaliknya pada daerah Sub Kultural Malu 
ku Tengah kenyataannya agak lain yaitu agak ·~ 
nyatu, karena daerah ini terdiri ates 2 (dua) 
pulau beaar yaitu Sera• dan Buru, Kepulauan 
,lease dan Kepulauan Banda. 
Pulau Seram lebih terkenal di daereh ini dengan 
sebutan Nuea Ina atau Pulau Ibu, di•ane •asya­
reket pulau Aabon den kepulauan Lease •engaku 
•ereka berasal dari Nusa Ina. 

Kenyataan ••• 
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Kenyataan ini dinyatakan dalam lirik sebuah la­
gu sebagai berikut : 

NUSA INA PULAU IBU 
TANAH IBU BAPAK KU 
PULAU AMBON DAN LEASE ~ADI ANAK-ANAKNYA 
dan seteruanya. 

0&111ikian pula menurut ceritera rakyat Banda da­
hulu kala beraatu dengan Nusa Ine dimana pada -
eatu saat dua orang beraaudara yaitu BOARITAN -
dan LAUTAKA berpieeh maka putualah Banda dari -
Nuse Ina. Kenyataen ini barangkali telah ber-­
sambung kembeli dalam abad pembangunan bangea -
dewasa ini dimana ·pads eekitar tahun 1984 eeba­
gian penduduk atau masyarakat kepulauan Banda -
yang berasal dari pulau Teong. Nila dan Serua -
sudah dipindahkan semua ke Nuse Ina den terben­
tuklah Kecamatan T N S disana didaerah dimana -
dahulu kala Banda putus den terlepas dar1 Nuea 
Ina. Apakah kenyataan in1 merupakan aatu tuntul 
an adat perlu dikaj1 kembali mengingat penghuni 
Banda dan aekitarnya aekarang tidak lagi merup~ 
kan penduduk aal~ 'karena .pada ~a•a~ Hongi Toch­
t en ·eudah ·ditdepor.~•aikian. oleh .Belanda. 

Dari uraian ini tidak dimakeudkan untuk menghi­
dupkan eatu •1tos baru diabad ini namun sekedar 
1lluetras1 yang perlu dicari jejaknya. 

Selain •• 
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Selein itu orang di pulau Buru mereea beraeudara 
dengan orang di Nusa Ina ini. 
Ga•baran singkat diatas melukiekan latar belakang 
yang lebih homogen dari Sub Kultural daerah Hal~ 
ku Tengah dibandingkan dengan Sub Kultural Malu­
ku Tenggara. 

4. PENOEKAT4N PENULISAN. 

Untuk •endapatkan data-data dalam rangka penulia 
an diskripsi Tari Pariaa ini telah ditempuh lan~ 
kah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengadakan wawancara dengan beberapa nara au~ 
ber terutama Bapak o. Tamaela, eeorang tua 
adat pada deaa/negeri Suahuku di Kecamatan 
AIDahai Seram Selatan dalam bentuk tanya-jawab 
sehingga pads akhirnya dapat diperoleh berba­
gai data dan informasi, latar belakang eejarah 
iringan •usik dan peralatan, peralatan tart -
bueana dan aebagainya. 

b. Mengadakan obeervaa1 atau pengamatan langsung 
ke deea atau negeri tereebut diatae secara s­
saksema pada seat ~ereka sedang melatih tari 
di11aksud, juga pada saat mereka mementaskan -
tar1 tersebut di Masohi, Ibu ~ota Kabupaten -
Maluku Tengah dimana pada giliranya tari ini 
dikut-sertakan dalam Festival Tari Tingkat 
Nasionaldi ~akarta selanjutnya tari tereebut 
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turut dipentaskan pada malam resepsi Hari Ulang 
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke- 45 di 
Iatana ~akarta pada tenggal 17 Agustus 1990. 
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BAB II. T A R I PARISA 

1. LATAR BELAKANG SEJARAH. 

Dahulu kala di pulau Seram atau Nusa Ina terda­
pa t sebuah kerajaan yang besar yang bernama 
SAHUNALAU. Kerajaan ini cukup terkenal sampai 
di Maluku Utara, malah kerajaan 1n1 mempunyai -
hubungan baik · dengan kesultanan di Maluku Utara 
yaitu Kesultanan Ternate. 
Lokasi kerajaan dimaksud diperkirakan sekitar -
negeri atau desa Sahulau sekarang yang terletak 
berhadapan dengan desa atau negeri Suehuku sek~ 
rang dan termasuk dalam wilayah Kecamatan Amahai 

Pada Kerajaan 1n1lah pada mulanya Tari Pariea -
ini tumbuh dan berkembang. Keagungan, kebesaran 
serta kecintaan rakyat terhadap kerajaan ini 
hingga kinidapat ditelusur1 dalam lagu-lagu ka­
pata yang didendangkan oleh maeyarakat deea atau 
negeri di wilayah kecamatan tersebut pada seat 
mereke mengadakan pesta eemalam suntuh dale• 
bentuk tartan maku-maku. 
Tari Parise yang berart1 tari perieai pada mul! 
nya adalah eatu tari perang malah lebih tegae -
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tegaa lagi tari 1n1 aebenarnya satu perwujudan 
dar1 eatu latihan perang yang diadakan oleh pa 
re datuk-datuk. Ke•udian latihan perang ini -
diwujudkan dala~ bentuk eebuah tari JP'rang. 

Pada abad ke- XVIII make tari ini kemudian di­
jadikan satu tari penjemputan pare tamu agung 
eerta ditarikan pula pada upacara-upacara pe­
lantikan Raja atau pemerintah negeri ataupun -
Kepala Dees. 
Pada tahun 1936 akibat pengaruh asing maka ta 
ri 1n1 lalu hilang untuk sementara waktu dan 
baru pada tahun 1938 tari ini dihidupkan lemb~ 
11 oleh Bapak Nus Tamaela. 
Sangat disayangkan bahwa eelama . •asa penduduk­
an Jepang hingga tahun 1984 tar1 ini menghilang 
kembali dari peredarannya. sehingga generasi -
maeyarakat desa atau negeri tereebut tidak mo­
ngenalnya lagi. Tari ini eeolah-olah sudah p~ 
nah same sekali. 

2. FUNGSI TARI PARISA. 

Sudah dijelaskan diatae bahwa · pada •ulanya tari 
Parise ini berfungei sebegai lat1han untuk mtm­
bina kecekatan dan keterampilan dalem peperang_ 

an. Kemudian dalam perkembangannya berobah me~ 

Jadi teri perang dan kemudian berubah lag1 men­
jadi dan berfungei eebagai teri penjemputan 
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atau tari penyambutan yang ditarikan juga pada 
upacara pelantikan raja/ pamarintah negeri 
atau istilah pemerintahan sekarang Kepala Desa. 
Dengan demikian dapat diteg@skan atau dapat di 
angkat dari uraian diatas dua fungs1 utama dari 
tari tersebut yaitu : 

a.Tari ini berfungsi untuk membina den membang­
kitkan raea patriotiame 

b. Tari ini berfungsi eebagai tartan penghor­
matan dan panya•butan. 

c. Bilamana tari int mampu diangket diarena ne­
eional den memangnya sudah berhasil diangkat 
ke forum nasional make tari akan barfungsi -
sebagai media pergaulan nasional. 

3. USAHA PEMBINAAN. 

Sudah ditandaskan diatas bahwa tari 1n1 seolah­
olah sudah punah sejak pendudukan teotara JG­

pang den berlangaung sampai bangsa Indonesia m~ 
masuki era Repelita. 
Kita tentu •aklum bahwa pembangunan di bidang -
kebudayaan baru menampakkan wajahnys pada era -
Repelita ke- III. 
Sejak tahun 1979 dalam rangka pambangunan kebu­
dayaan setiap tahun diadakan festival kesenian 
tingkat propinei yang diwakili oleh daerah kabu 
paten untuk berfeetival di ibu kota Propinsi, -
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di•ane hesil festival propinsi yang terbaik di­
angke t atau diteruskan ke-festival tingkat naai~ 
nal pads ibu kota Republik Indonesia di ~akarta. 
Diantare festival-festival dimakeud terdapat pu­
la festival tart. 
Terdorong oleh festival-f est1val tingkat daerah 
maupun tingkat naeionel diatas maka masing mas1ng 
daerah kabupaten berusahe untuk menampilkan kes~ 
nian daerah mereka termaeuk didalamnya tari dae­
rah. Terdorong oleh motivesi inilah Bapak Nus 
Tamaela yang pade tahun 1936 menghidupkan kemba-
11 teri pariea di deaanya kembali munc•l pada -
tahun 1985 mendirikan Sanggar Seni Sarawaki dari 
negeri Suahuku den menghidupkan kembali tari pari 
sa tersebut. 
Sangatlah beruntung bagi desa Suahuku bahwa bapak 
Nus Tamaela masih punya kesempatan untuk menghidu~ 
kan kembali tari itu den dimunculkan dalam festi­
val tari tingkat daerah Maluku pada tahun 1985 dan 
eelanjutnya mendapat keeempatan untuk mewakili da~ 
rah Maluku delem festival tingkat naeional di ~a­
jakarta pade tahun itu juga. 
Sejak eaat itulah tari tersebut terus dibina dan 
dikembengkan dimana dalam satu misi kesenian Malu 
ku ke Negeri Belanda dalam rangka kerja-eama Peme 
rintah Belanda dan Pemerintah Indonesia teri ter­
aebut sempat dipentaakan di aepuluh provina1 di -
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Negeri Belanda, serta teri tersebut sudah turut 
menye1narak Hari Ulang Tahun ke - 45 Republik Indo 
neaia di ~ekarta. 

Kini teri tersebut terus dikembangkan den dibina 
menjadi warisan seni budaya bangea di daerah ini. 
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BAB III. OISKRIPSI TARI PARISA 

Setelah dibicarakan beberape hal mengenai latar­
belaken g Teri Parise 1n1 maka degian in1 akan di 
bahes berturut-turut pokok-pokok sebagai berikut: 

1. Pengertian Tari Parisa 
2. Peralatan tari 

3. Peralatan musik tari 
4. Bueana tar1 
s. Gerek tari 
6. Pendukung teri 
7. Mualk / iringan tart 

uraian etau penjelasan terhadap ketujuh pokok di 
atae akan merupakan diekripal dari Tari Parise -
ini. 
1. Pengertian Tari Parise 

Yang dimaksudkan dengan pengertian dis1n1 ialah 
pengertian Tari Parise art1nya mengapa sehingga 
tari teraebut dieebut atau diber1 nama tart Part 
ea. Sudah barang tentu tidak dimakeudkan disini 
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disin1 untuk menjelaskan pengertian tari secara 
panjang lebar sebab hal 1tu tidak perlu lagi di 
jelaekan dis1n1, yang panting ialah apa artinya 

Parise dan mengapa diaebut dengan nama tari Pa­
rise. Parise artinya Per1sa1, jadi sebenarnya 
eatu perbedaab art1kulas1 atau perbedaab lafal 
ataupun perbedaan ~engucapkan kata Perisai. 

Perbedaan-perbedaan semacam 1n1 banyak terdapat 
di daerah ini, misalnya pepaya disebutkan papaya 
celena disebutkan celana den sebagainya. 
~adi Parise hakekatnya adalah Perisai yaitu Tari 

yang menggunakan Per1sa1 atau Parise sebagai 
alat utama. Timbul peraoalan apakah benar demi 

kian, memang pengertian Parise adal Perisai, na­
mun apakh benar tar1 ini menggunakan perisai pe! 

alatan utama sehingga disebut tari parisa. 

Bila dilihat sepintas saja meka hal ini tidak e~ 
suai dengan kenyataan yang sebenarnya, sebab se­
lain perieai digunakan pula tombak sebagai alat 
dan slat pemukul atau penabuh perisai itu sendiri 
Kalau demikian mongapa sehingga disebut tari pa­

riaa atau perisai mengapa sehingga pengertian 
atau kata perisai itu sedemikian penting atau do­
minant. Setelah diteliti dan diamati secara sak 
same nampaknya pemberian nama teraebut punya makr 
na tersendiri ba1k secara hietoris edukatip ma~-
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maupun etrategis. 
Jedi yang terpenting bukanlah perisainya tetapi 
gambar yang tertera pads perisai itulah yang me~ 
jedi aasaran perhatian. 
Ternyata waktu menari maka para penari wanita 
bergerak sambil memukul atau memalu per1sa1 di 
~akaud, dimana sasaran memalu itu ditujukan agar 
khalayak penonton memperhatikan dengan saksama -
lambang yang tertera pada perisai tersebut. 

· vang dimaksudkan dengan memperhatikan disini 1a­
lah agar khalayak senantiasa mengingat. mengha­
yati den menyadari makna yang dikandung oleh la! 
bang tersebut. 
Lambang atau gambar dimakeud berupa seekor ketam 
yaitu eejenis binatang yang terdapat didarat ma~ 
pun dilaut yang disebut atau dina•akan HAKANUNUE 
artinya Ketam Nunusaku. 
Hakanunue dibentuk oleh dua kata yaitu 
Haka arti bahaea daerah tersebut pada Ketam dan 
Nunue artinya pohon bering, yang dimaksudkan d1-
ein1 ialah eatu loka•i atau tempat yang terletak 
ditengah-tengah pedalamen Nuse Ina atau Pulau 
Seram sebagai tempat asal pertama dari maayara­
kat disane yang terkenal dengan nama NUNUSAKU. 

Hakanunue atau Ketam Nunueaku adalah satu perla~ 
bang yang diangkat atau diambil dari eifat dan -
sikap hidup binatang ketam tadi. Binatang •••• 
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Binatang Keta• ini biasanya hidup dalam lobang 
persembunyian yang dibuat sendiri. dia berlin­
dung disa•a. Sewaktu-waktu bilamene keadaen •! 
mungkinkan atau aman make binatang tersebut k! 
luar dari lubang persembunyi~nnya tadi eeraya 
menjepit atau aenerkam •angsanya, kemudian se­
gera maeuk kembali kedalam lobang persembunyi­
annya. Oemikianlah seterusnya binatang ini h! 
dup dan mempertehankan kahidupannya. 

Dari pengamatan kehidupan Ketam ini make diana 
katlah satu etrategi perang dari masyarakat N~ 
nusaku yaitu keluar menyerang atau menyerang -
musuh bilamana eituasi menguntungkan den sete­
lah manyerang sagera kembali menyembunyikan 
atau mengamankan diri keabali. 
Inilah strategi atau taktik berperang yang di­
gunakan olah masyarakat Nunueaku dan tentu ini 
lah strategi perang gerilja yang dimiliki oleh 
bangse Indonesia dalam perjuangan mondi ~kan -
atau mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945 
Ini berarti pule bahwa strategi parang gerilija 
adalah orisinil atau asli mil1k bangsa Indone­
sia. 

Sudah dijelaskan dimuka bahwa Tari Parisa pada 
mulanya adalah satu cara berlatih atau latihen 
perang dalam rangka membina kecekatan dan ke-
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ketrampilan barperang masyarakat tersebut. 
Pada saat menari, pare penari wanita menari di­
mana pads tangan kiri mereka dipegang perisai -
yang bergambar lambang Hakanunue tersebut dan 
tangen kanan mereka memukul-mukul perisai itu -
eebagai tenda/petunjuk kepada khalayak bahwa 
perhatikanlah, kenallah serta hayatilah makna -
yang dikandung oleh Hakanunue tersebut. 
Jadi dapat disimpulken bahwa bukan perisainya -
yang penting tetapi lambang yang melekat atau -
tertera pada perisai itulah yang panting. 
Karena pada waktu menari itu perhatian khalayak 
ditarik kearah perisai yang memil1k1 makna ter­
tentu itu make tartan tersebut dinamai. Tari 
Perisai. 
Perhatian diarahkan kepada per1sa1 tersebut ka­
rena diaana mengandung makna atau ajakan kehat! 
hatian satu makna etrategis, makna edukatip se­
kaligus terkandung makna politis. 

2. Peralatan Tari. 

Yang di•aksudkan dengan peralatan teri disini -
ialah elat-alat apa eaja yang digunakan waktu -
menarikan tari tersebut. 
Peralatan dari tari ini sangat minim den sederh 
hana yaitu terdiri dari : 

a. Perisa1 c. Tombak. 
b. Penabuh / pemukul perisai 
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GAMBAR PERALATAN TARI. 
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3. Peralatan Mueik Peng1ring. 

Peralatan Musik Pengiring dari tari ini sangat 
sederhana yang terdiri dari : 

a. Gong dalam hal ini berfungsi sebagai slat 
rithme eaja. 

b. Suling berfungsi eebagai pengiring musik tari 
Oidaerah ini ada dua macam suling yang hakeka! 
nya adalah satu saja, hanya cara maniupnya be£ 
beda. ( lihat gambarJ) 

c. Tipa besar yang berfungsi sebagai alat rithme 
sekaligus sebagai alat komando 

d. Tipa kacil yang berfungsi sebagai alat rithme 
sekaligus meramaikan iringan muaik tari dimak­
sud. 

Untuk lebih jelas lihatlah gambar dibawah ini : 
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d 

4. Busane Tari. 

Mangat tar! ini adalah satu tari tradiaional _ 
dengan sendirinya pakaian atau busananya aangat 

sedarhana. Dapat disadari bahwa busana tradis! 
onal dari satu kelompok masyarakat tradisional 

a palag1 kelompok masyarakat yang masih terasing 
atau terisolir, tentu memiliki norma-norma yang 
tradisional pule yang tentu tidak akan sesua1 -
dengan norms yang dimiliki oleh satu masyarakat 
modern seperti kita dimana norma-norma itu meru 
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merupakan perwujudan dari norma-norma yang ter­
kandung dalam Pancasila. 
Pada lain pihak dalam era pembangunan serta kema 
juan ilmu dan teknologidewasa ini sulit kiranya 

untuk membakukan suatu busana karena tuntutan bu 
sana bergerak seirama dengan tuntutan modernisa­
si itu sendiri. 
Bertolek dari landasan pem1k1ran ini make busana 
yang digunakan pada tar1 ini adalah sebagai beri 
kut : 
a. P r 1 a . 

Pria menggunakan celana hitam yang panjan,g 
sampai sedikit dibawah lutut serta memakai b~ · 

ju kurung yang sudah dimodifikasi sedikit ke­
duanya berwarna hitam. 
Kepala •emakai topi yang mengambil bentuk 
ikat kepala tradisional milik suku terasing -
Nua~lu dipedala•an Seram Selatan yang berwar­
na merah. Pinggang mereka dililit dengan 
ikat pinggang yang berwarna merah pule. 

b. W a n i t a. 

Wanita menggunakan kain hitam, baju berwarna 
merah kekuning-kuningan dan topi berwarna k~ 
ning serta ikat pinggang merah. 
Perlu ditembahkan bahwa warna merah, hitam -
dan kun1ng adalah warna tradisional daerah -
ini. Untuk lebih •• 
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Untuk lebih jelaa lagi sebaiknya kita memperh~ 
tikan gambar dibawah ini : 
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5. G e r a k T a r 1. 

Tari Parisa pada mulanya memiliki gerakan-gerak­
an yang sangat m1sk1n dan statis, sebagaimana e~ 
dah menjadi ciri dari gerakan-gerakan tari trad! 
aional. Untuk mengangkat d~n menghidupkan kemba-
11 atau melestarikan tari in1 eebagai satu tart­
an pertunjukan maka gerak tarinya perlu diperka­
ya dengan gerakan-gerakan tari tradisional lain­
nya. Walaupun demikian Tari Parise memiliki be­
berap• gerakkan pokok sebagai berikut : 

a. Mara yang berarti menari adalah gerakan yang 
diangkat manirukan gerakan yang dibuat oleh -
para leluhur ketika mereka berhasil dalam pe! 
buruan atau keberhasilan lainnya maka mereka 
lalu berkumpul sambil bergembira menurut ira­

ma kepata. Kapeta sejog1anya adalah lagu-1! 
gu bergembira yang sangat dinamia yang lirik­
nya menceritakan suatu hal atau peristiwa. 

b. Titi atai Tita yang berarti berjalan hati­
hati. Gerekan 1n1 diangkat mengikuti gerakan 
para leluhur waktu berjalan menyeberangi seb~ 
tang pohon yang rebah diates tenah ataupun s~ 
batang pohon kecil yangmmenje~batani eebuah -
lembah yang ngarai. 
Berjalan melintasi pehon tadi dengan penuh -
kehat1-hatian gerakannya disebut Titi atau 
Ti ta. c. Toti ••• 
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c. Toti, gerakan ini diangkat dari gerak­
gerak bergembira yang sangat dinamis pada 
waktu maku-maku atau maro-maro. 
Gerakan ini khususnya gerakan kaki yang -
diayun-ayunkan kemudian disentak- sentakan 
ketanah dengan penuh semangat dan rasa ke 
gembiraan. 

d. K a n u e , gerakan ini diangkat dari ge­
rakan tari cakalele yaitu gerakan melompat 
lompat dengan penuh rasa kesiagaan dalam 
menghadapi musuh. 
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B~ IV. P E N U T U P 

1. KESIMPULAN. 
Dari keseluruhan uraian tentang Tari Parise 
ini dapat disimpulkan bahwa : 
1) Tari ini berasal dari daerah Sub Kultural 

Maluku Tengeh khususnye pulau Seram yang 
oleh masyarakat Maluku Tengah disebut pu­
lau Ibu karena merasa berasal dari pulau 
tersebut. 

2) Tari ini berfungsi pads mulanya sebagai -
latihan untuk membina ketrampilan serta 
kecekatan dalam berperang, kemudian ber­
ubah menjadi tari parang akhirnya berfun~ 
si sebagai tari penjamputan. 

3) Tari ini deri segi penyebaran sudah cukup 
berkembang di Kotamadya Ambon. namun per­
lu dipikirkan penyebarannya diluar daerah 
Sub Kultural Maluku Tengah sebagai waris­
an budaya Daarah Saribu Pulau ini. 

4) lambang makna dari Tari ini ialah Ketam 
Nunusaku atau Hakanunue, memberi pertan­
da bahwe tar~ ini benar-benar aatu tari 
perang karena didalam lambang Hakanunue -
itu sendiri tersembunyi satu atrategi pe­
rang yang sebenarnya kini kits kenal de­
ngml strategi perang gerilya. 
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2. S A R A N • 

Sangat dirasakan pentingnya kegiatan sema­
cam ini ialah penulisan Diskripsi Tari Dae 

rah, disarankan agar : 
1) Kegiatan semacam ini perlu diteruskan -

agar padA akhirnya hasil-hasil ini da­
pat diwariskan kepada generasi berikut, 
agar tidak punah. 
Langkah semacam ini sangat positif di­
tinjau dari usaha penyelamatan warisan 
budaya bangsa di daerah ini. 

2) Disarankan agar hasil ini perlu disebar 
luaskan kesekolah-sekolah dalam rangka 
revitalisasi dan penyebarluasan. 
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